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Abstract: This research is a descriptive qualitative research with the aim of 

analyzing students' misconceptions about algebraic forms and the causes of 

students' misconceptions. This research was conducted at SMP Negeri 22 

Barru. The subjects of this study were 6 students, namely 2 students false 

positives, 2 students false negatives and 2 students with misconceptions. The 

research instrument was multiple choice test questions in the form of a three 

tier test and interviews. Data collection techniques used are condensation, 

presentation, and conclusion. From the results of the research, 

misconceptions false negatives and misconceptions false positives cannot 

understand the basic concepts of algebraic addition and subtraction 

operations. Misconceptions in performing algebraic multiplication and 

division operations one student has a misconception false positive. 

Misconceptions in solving number factoring and substitution of algebraic 

numbers one student has a misconception false positive and one of them has a 

misconception false negative.  
 

Abstrak: Penelitian ini ialah penelitian kualitatif deskriptif dengan maksud 

untuk menganalisis miskonsepsi yang dialami siswa pada materi bentuk 

aljabar serta penyebab miskonsepsi siswa.  Penelitian ini dilakukan di SMP 

Negeri 22 Barru. Subjek penelitian ini ada 6 siswa yaitu 2 siswa false positive, 

2 siswa false negative dan 2 siswa Miskonsepsi. Instrumen penelitian ini yaitu 

soal tes pilihan ganda dalam bentuk three tier test dan wawancara. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah kondensasi, penyajian, dan 

penarikan kesimpulan.  Dari hasil penelitian miskonsepsi yang terjadi ialah 

miskonsepsi false negative dan miskonsepsi false positive tidak bisa 

memahami konsep dasar operasi penjumlahan dan pengurangan aljabar. 

Miskonsepsi dalam melakukan operasi perkalian dan pembagian aljabar salah 

satu siswa yang mengalami miskonsepsi false positive. Miskonsepsi dalam 

menyelesaikan pemfaktoran bilangan dan subtitusi bilangan aljabar satu siswa 

yang mengalami miskonsepsi false positive dan salah satunya mengalami 

miskonsepsi false negative.  

 

Key Words: 

Misconceptions, Algebra, Three 

Tier Test 

 

 

 

  This article is licensed 

under a Creative Commons Attribution-

ShareAlike 4.0 International License. 

 

Correspondence Address: Jln. Bitowa Baru Lorong 2, Kelurahan Borong, Kecamatan Manggala, Kota Makassar, 

Indonesia, Kode Pos 90234; e-mail: gaffar@unismuh.ac.id  

 

How to Cite (APA 6th Style): Sukardi, dkk. (2022). Analisis Miskonsepsi Siswa pada Materi Bentuk Aljabar dengan 

Menggunakan Three Tier Test. JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika), 8(1): 123-132. 

http://dx.doi.org/10.30998/jkpm.v8i1.15401 

 

Copyright: 2022 Ernawati Sukardi, Abdul Gaffar, Randy Saputra Mahmud, Andi Vitrah Ramadanti 

 

Competing Interests Disclosures: The authors declare that they have no significant competing financial, professional 

or personal interests that might have influenced the performance or presentation of the work described in this 

manuscript. 

mailto:gaffar@unismuh.ac.id


124 Sukardi, dkk. 

 

JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) Vol.8, No.1 (2022) 

PENDAHULUAN 
 

Pendidikan secara umum dimaknai sebagai usaha seseorang untuk mengembangkan identitas 

sejalan dengan nilai dan budaya masyarakat (Herlambang, 2018). Dengan melalui pendidikan dapat 

mengubah sikap dan perilaku seseorang atau kelompok melalui perkembangan sosial atau pelatihan 

(Tarigan et al., 2022). Pendidikan dapat menjadi sarana dalam kehidupan sehari-hari agar seseorang 

dapat meningkatkan kualitas hidupnya dan memberikan mereka kemampuan untuk menerapkan 

ilmunya (Herlambang, 2018). Oleh sebab itu, matematika menjadi salah satu bidang pendidikan yang 

banyak mempengaruhi hal tersebut.  

Matematika merupakan pembelajaran yang harus ada di setiap tingkat pendidikan, sehingga 

matematika merupakan ilmu penting yang tidak dapat dipungkiri dalam dunia pendidikan (Purba et 

al., 2022; Rahayu & Kusuma, 2019; Sholeh et al., 2021). Di sisi lain, matematika merupakan bahasa 

simbolik untuk mengungkapkan hubungan kuantitatif guna memudahkan manusia berpikir dalam 

menyelesaikan masalah sehari-hari sehingga kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, cermat, 

efisien, dan efektif dapat dikembangkan siswa atau dengan kata lain matematika merupakan bidang 

studi yang memiliki banyak konsep (Natalia T. et al., 2016; Mulyatna, 2019; Wiratomo & Mulyatna, 

2020). 

Ketika suatu konsep tidak dimengerti maka akan mempengaruhi pemahaman konsep lainnya, 

karena konsep-konsep tersebut saling mempengaruhi sehingga konsep-konsep dasar perlu dipahami 

agar mudah memahami konsep yang berhubungan (Wulansari et al., 2021; Mulyatna & 

Kusumaningtyas, 2017). Pembelajaran matematika sangat penting bagi siswa maka dari itu perlunya 

pengenalan masalah kontekstual sejak awal sehingga siswa dapat dibimbing dalam menyelesaikan 

masalah kontekstual yang diberikan sehingga siswa dapat memiliki kemampuan dalam menyerap 

masalah konseptual dalam pembelajaran matematika (Depdiknas, 2006). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru matematika 

kelas VII SMP Negeri 22 Barru pada 6 Oktober 2021, mengemukakan bahwa ternyata masih terdapat 

siswa kelas VII yang tidak memahami konsep dalam pelajaran matematika. Begitu juga yang 

dijelaskan oleh guru matematika bahwa hasil belajar siswa ada yang mengalami miskonsepsi dalam 

materi bentuk aljabar. Namun, pada saat siswa belum memahami materi guru kembali mengulangi 

penjelasan yang sudah dijelaskan saat pembelajaran dimulai. Pada saat siswa menyelesaikan soal-

soal aljabar, masih ada beberapa siswa yang mengalami hal miskonsepsi/kesalahan, hal ini terbukti 

dari hasil jawaban pekerjaan yang diberikan. 

Berdasarkan jawaban siswa, kesalahan yang dilakukan oleh siswa adalah operasi penjumlahan 

terhadap suku yang tak sejenis bentuk aljabar. Siswa kurang memahami bahwa operasi penjumlahan 

dan pengurangan dapat dilakukan pada suku-suku yang sejenis. Serta berdasarkan hasil belajar siswa 

terkait materi bentuk aljabar dengan persentase sebesar 28% dari 23 siswa kelas VII.5 yang 

mengalami pemahaman konsep yang tidak sempurna atau bisa disebut dengan miskonsepsi (Peşman 

& Eryılmaz, 2010) 

Konsep yang tidak sesuai antara pemahaman siswa dengan pemahaman ilmiah di lapangan 

disebut miskonsepsi (Suparno, 2013). Miskonsepsi bukan kesalahan yang bersifat acak melainkan 

terjadi secara berulang kali (Herutomo, 2017). Diharapkan guru dapat mengajarkan pelajaran 

matematika dengan memilih strategi-strategi yang tepat agar siswa dengan mudah memahami 

konsep-konsep tersebut karena sangat sulit untuk mengubah konsep-konsep jika sejak awal salah 

memahaminya (Malihatuddarojah & Prahmana, 2019). Dampak miskonsepsi terhadap pemahaman 

konsep perlu segera ditindaklanjuti supaya siswa dapat mempelajarinya secara efektif sebab hal 

tersebut sangat penting untuk mengukur dan menganalisis miskonsepsi siswa (Peşman & Eryılmaz, 

2010). 

Beberapa orang dalam kehidupan sehari-hari sudah memakai konsep aljabar baik itu secara 

sadar juga tidak sadar, terutama masyarakat berpendidikan. Ketika anak-anak dikenalkan pada konsep 

aljabar lalu diberikan suatu pertanyaan berapa jumlah dari 3 tomat ditambah 3 mentimun. Padahal, 
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saat itu anak-anak secara tidak langsung diperkenalkan untuk memahami konsep aljabar 

pendefinisian tomat dan ketimun sebagai perubahan setiap suku, sehingga siswa bisa menjawab 3 

tomat dan 3 ketimun sebagai sinonim, karena tomat dan ketimun merupakan dua jenis buah yang 

berbeda. Siswa wajib diperkenalkan konsep aljabar, sebab konsep ini akan bermanfaat pada berbagai 

bidang matematika yang akan dipelajari oleh siswa.  

Terdapat sesuatu yang wajib dikuasai siswa dalam konsep aljabar antara lain: bentuk aljabar 

dan unsur-unsurnya, bentuk persamaan serta solusi dari aljabar. Pembelajaran matematika materi 

aljabar mulai diperkenalkan kepada siswa pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Pembelajaran aljabar bertujuan agar siswa bisa berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif dan 

kolaboratif (Sari & Afriansyah, 2020). Namun banyak siswa yang belum memahami konsep aljabar. 

Hal itu muncul dalam bentuk miskonsepsi penguasaan soal-soal aljabar.  

Jenis tes yang biasa digunakan dalam menguju miskonsepsi, yaitu: tes pilihan ganda yang 

dilanjutkan dengan tanya jawab (wawancara) (Anggraini, 2019; Nabilah et al., 2019). Tes pilihan 

ganda lebih banyak disukai karena mudah dilaksanakan tetapi mempunyai batasan dalam menentukan 

jawaban yang benar. Sebaliknya, wawancara lebih banyak memberikan informasi tentang 

pemahaman siswa namun membutuhkan waktu yang cukup lama. Berhubungan dengan hal di atas 

dapat diatasi dengan menggunakan alat ukur miskonsepsi siswa yang telah dikembangkan disebut 

three tier test.  

Three tier test ialah instrumen  pengujian tiga tingkat yaitu, mengacu pada pengukuran tingkat 

pengetahuan tentang materi, reason tier artinya mengetahui alasan dibalik jawaban responden, dan 

certainty respon index artinya untuk mengukur keyakinan atau keyakinan siswa terhadap jawaban 

yang diberikan pada tingkat 1 dan 2 (Arslan et al., 2012). Tes ini dianggap dapat mendiagnosis 

miskonsepsi siswa dengan baik, karena pada tes tahap kedua tes tersebut meminta gambaran 

tanggapan responden pada tes tahap pertama. Begitu juga dengan tes tingkat ketiga, yang menanyakan 

seberapa percaya atau percaya diri (Peşman & Eryılmaz, 2010; Arslan et al., 2012) 

Masalah ini bisa timbul sebab siswa lebih senang menghafal materi pembelajaran sehingga 

siswa mempunyai pemahaman yang tidak sempurna pada konsep. Oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk mengetahui miskonsepsi siswa dan faktor penyebab miskonsepsi siswa pada materi aljabar 

dengan mengangkat judul penelitian “Analisis Miskonsepsi Siswa Materi Bentuk Aljabar dengan 

Menggunakan Three Tier Test” 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menjelaskan 

miskonsepsi siswa kelas VII.5 UPTD SMP Negeri 22 Barru menggunakan yang melalui tes 

matematika dengan materi bentuk aljabar menggunakan three tier test kemudian dipilih 6 siswa  

teridiri dari 2 siswa mengalami false positive, 2 siswa mengalami false negative, dan 2 siswa 

mengalami miskonsepsi didasarkan pada agar sumber data diperoleh valid dengan menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi metode. Instrumen yang digunakan yaitu berupa tes matematika 

materi bentuk aljabar menggunakan three tier test berupa soal pilihan ganda dikarenakan three tier 

test menggunakan tes dalam bentuk soal pilihan ganda dengan banyaknya 12 soal dengan indikator 

mampu mengenali unsur-unsur bentuk aljabar, menyelesaikan operasi perhitungan bilangan bentuk 

aljabar dan menyelesaiakan faktorisasi bilangan bentuk aljabar, dan wawancara yang digunakan 

wawancara tidak terstruktur. Teknik analisis data yang digunakan diantaranya: kondensasi data, 

penyadian data, dan penarikan simpulan. 

 

HASIL 

 

Hasil penelitian yang telah didapat digunakan guna mengetahui miskonsepsi yang dialami 

siswa. Data tersebut diperoleh dari hasil jawaban tes matematika dalam bentuk three tier test 
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sebanyak 12 nomor pilihan ganda dan selanjutnya dilakukan wawancara. Data peroleh hasil tes 

matematika materi bentuk aljabar yang masing-masing terdiri 2 siswa mengalami miskonsepsi false 

positive, 2 siswa mengalami miskonsepsi false negative, dan 2 siswa mengalami miskonsepsi. 

Dengan syarat dalam menjawab tes pilihan ganda yang diberikan mengacu pada Tabel 1. Adapun 

pengkodean subjek penelitian mengacu pada Tabel 2. 

 

Tabel 1. Indikator Miskonsepsi 

Kategori Tier 1 Tier 2 Tier 3 

Miskonsepsi false positive Benar Salah Yakin 

Miskonsepsi false negative Salah Benar Yakin 

Miskonsepsi   Salah Salah Yakin 

      Sumber: merujuak pada penelitian relevan (Arslan et al., 2012)  

 

Tabel 2. Pengkodean Subjek Penelitian 

Kategori Kode 

Miskonsepsi false positive S1 

Miskonsepsi false positive S2 

Miskonsepsi false negative S3 

Miskonsepsi false negative S4 

Miskonsepsi S5 

Miskonsepsi S6 

  Sumber: diolah dari data penelitian, 2022 

Miskonsepsi yang digunakan dalam penelitian ini ada 3 indikator, yaitu, Miskonsepsi false 

positive, Miskonsepsi false negative, dan Miskonsepsi dengan jumlah subjek 6 siswa. Dari hasil three 

tier test yang telah dikerjakan ditemukan beberapa subjek yang mengalami miskonsepsi di SMP 

Negeri 22 Barru di kelas VII.5.  

Adapun miskonsepsi yang dialami subjek pada materi bentuk aljabar yang dialami oleh subjek 

sebagai berikut:  

1. Miskonsepsi false positive  

Pada tingkatan 1 subjek menjawab benar, tingkatan 2 subjek memberikan alasan yang 

salah dan tingkatan 3 subjek yakin terhadap jawabannya. Terjadi pada nomor 2, 6, 8, dan 10. Dan 

jumlah siswa yang menjawab soal dengan kriteria di atas sebanyak 20 orang dan terpilih 2 selaku 

subjek.  

2. Miskonsepsi false negative 

Pada tingakatan 1 subjek menjawab salah, tingkatan 2 subjek memberikan alasan yang 

benar dan tingkatan 3 subjek yakin terhadap jawabannya. Terjadi pada nomor 1 dan 11. Dan 

jumlah siswa yang menjawab soal dengan kriteria di atas sebanyak 18 orang dan terpilih 2 selaku 

subjek.  

3. Miskonsepsi  

Pada tingakatan 1 subjek menjawab salah, tingkatan 2 subjek memberikan alasan yang 

salah dan tingkatan 3 subjek yakin terhadap jawabannya. Terjadi pada nomor 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 

11, dan 12. Dan siswa yang menjawab soal dengan kriteria Miskonsepsi sebanyak 23 orang dan 

terpilih 2 selaku subjek.  

Selanjutnya, miskonsepsi yang dialami subjek pada materi bentuk aljabar, yakni: 

1. Mengidentifikasi Unsur-Unsur Bentuk Aljabar  

Pada soal 1 dan 2 memuat unsur-unsur bentuk aljabar. Soal 1 ada 15 orang menjawab 

salah dan yang menjawab benar 8 orang. 68% siswa yang mengalami miskonsepsi false negative 

di mana soal 1 jawaban siswa S, B, Y. Berdasarkan hasil tes S3 dalam menganalisis unsur-unsur 

aljabar terkait koefisien 𝑥 yang ditanyakan pada soal, 1 subjek. Di mana subjek mengalami 

miskonsepsi yaitu tidak bisa membedakan koefisien dari variabel 𝑥 dengan 𝑥2 dan yang memuat 
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nilai 𝑦, sesuai dengan pertanyaan soal yang meminta koefisien variabel 𝑥 saja. Namun subjek 

tetap yakin terhadap apa yang yang subjek jawab sehingga konsepnya tidak sesuai dengan yang 

diterima para ahli. Berdasarkan hasil wawancara, bahwa penjelasan dari guru susah dicerna, 

namun tetap dipelajari siswa sehigga memahami materi yang tidak lengkap.  

Soal 2 terdapat 8 siswa yang menjawab salah serta 18 siswa yang menjawab benar. Siswa 

yang teridentifikasi miskonsepsi false positive sebesar 14% untuk soal 2 jawaban siswa B, S, Y. 

Berdasarkan hasil tes subjek S1 terdapat siswa yang tidak mengetahui suku sejenis dan tidak 

sejenis walaupun jawaban subjek benar yaitu 2𝑥𝑦 + 5𝑥𝑦 namun penjelasan yang ditulis tidak 

seperti dengan konsep yang diterima para ahli. Namun seharusnya memiliki variabel yang sama 

dan pangkat yang sama merupakan konsep yang diterima para ahli. Berdasarkan hasil wawancara 

bahwa subjek yang malas mengulangi materi pembelajaran. Oleh karena itu, seiring dengan 

terjadinya miskonsepsi dikarenakan kurangnya minat siswa dalam belajar serta kurang 

lengkapnya penjelasan terkait unsur-unsur aljabar. 

2. Menyelesaikan Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Aljabar  

Soal 3, 4 dan 5 memuat operasi penjumlahan dan pengurangan aljabar. Pada soal 3 ada 

19 siswa yang menjawab salah serta 4 siswa yang menjawab benar dan yang teridentifikasi 

memiliki 72% miskonsepsi. Pada soal 3, jawaban siswa S, S, Y. Berdasarkan hasil tes, subjek S6 

tidak dapat melakukan penjumlahan aljabar karena tidak dapat membedakan variabel mana yang 

dapat dijumlahkan. Hanya subjek yang dikumpulkan tanpa memperhatikan variasi yang 

menyertai konsep semacam itu, yang tidak dapat diterima oleh para ahli. Jadi subjek tidak dapat 

melakukan penjumlahan aljabar tetapi yakin akan jawabannya. Berdasarkan hasil wawancara 

dikarenakan subjek yang kurang berminat dalam pembelajaran.  

Terdapat 20 siswa yang salah menjawab soal 4 dan 3 siswa yang menjawab benar. 90% 

siswa tergolong miskonsepsi. Pada soal 4, jawaban siswa dipilih sebagai S, S, Y. Berdasarkan 

hasil tes S5 teridentifikasi miskonsepsi karena kesusahan untuk menyatukan mana suku yang 

bisa untuk dijumlahkan. Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek tidak tertarik untuk 

mempelajari materi aljabar.  

Soal 5 terdapat 18 siswa yang menjawab salah serta 5 siswa menjawab benar sehingga 

63% siswa yang teridentifikasi miskonsepsi sehingga jawaban siswa pada soal 5 dipilih sebagai 

S, S, Y. Berdasarkan hasil tes mata pelajaran S5 diketahui adanya kesalahpahaman pemahaman 

siswa akibat siswa salah mengartikan proses penyelesaian proses penjumlahan dan pengurangan 

aljabar. Serta subjek susah dalam memahami pembelajaran sehingga konsep yang dipahami 

subjek berbeda dengan konsep para ahli. Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek tidak 

menyukai materi aljabar.  

Berkaitan materi tentang penjumlahan dan pengurangan aljabar teridentifikasi 

miskonsepsi, terdapat siswa kurang paham tentang variabel satuan dan suku-suku yang sama atau 

tidak sama disebabkan oleh ketidakmampuan siswa dalam memahami konsep aljabar terlihat dari 

persentase miskonsepsi. 

3. Menyelesaikan Operasi Perkalian dan Pembagian Aljabar  

Soal 6, 7, 8 dan 9 memuat operasi perkalian dan pembagian aljabar. Soal operasi perkalian 

bilangan aljabar terdapat di soal 6 dan 7 sedangkan untuk operasi pembagian bilangan aljabar 

soal 8 dan 9. Pada soal 6, 11 siswa menjawab salah dan menjawab benar 12 siswa. 45% siswa 

yang terindentifikasi mengalami miskonsepsi false positive ditunjukkan oleh jawaban siswa pada 

soal 6 yaitu B, S, Y. Berdasarkan hasil tes S2 untuk pemahaman siswa yang teridentifikasi 

miskonsepsi false positive yang menjelaskan bahwa siswa salah saat menetukan hasil perkalian 

tidak sesuai dengan konsep yang dipahami serta konsep yang diterima para ahli. Berdasarkan 

hasil wawancara bahwa subjek tidak menyukai pembelajaran matematika.  

Soal 7 terdapat 15 siswa yang menjawab salah serta 8 siswa menjawab benar. 63% siswa 

yang teridentifikasi miskonsepsi. Jawaban siswa dipilih pada soal 7 yaitu S, S, Y. Berdasarkan 

hasil tes S6 Pemahaman siswa yang teridentifikasi miskonsepsi menunjukkan bahwa siswa tidak 
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bisa mengoperasikan perkalian bilangan aljabar sebab kurangnya pemahaman siswa tentang 

materi bentuk aljabar. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kurangnya minat belajar.  

Terdapat 15 siswa menjawab salah pada soal 8 dan 6 siswa menjawab benar. 23% siswa 

teridentifikasi mengalami miskonsepsi serta 45% siswa teridentifikasi miskonsepsi false positive. 

Pada soal 8, jawaban siswa dipilih sebagai S, S, Y dan B, S, Y. Dari hasil tes S2 dan S6 terjadi 

miskonsepsi terhadap pemahaman siswa, terlihat kesalahan terjadi karena siswa melakukan 

beberapa tahapan operasi pembagian bilangan aljabar kurang tepat.  

Soal 9 terdapat 19 siswa menjawab salah serta 4 siswa menjawab benar. Sebesar 77% 

siswa yang mengalami miskonsepsi, hal ini terlihat pada jawaban siswa pada soal 9 yaitu S, S, Y 

dipilih berdasarkan jawaban dan wawancara dengan subjek S5. Miskonsepsi terjadi dalam 

pemahaman siswa karena minimnya pemahaman terhadap fakta dan dapat menimbulkan 

pemahaman yang tidak sama dengan konsep yang diterima para ahli. Miskonsepsi false positive 

dan miskonsepsi terjadi disebabkan kurangnya minat dalam belajar dan rendahnya pengetahuan 

siswa tentang model aljabar. 

4. Menyelesaikan Pemfaktoran Bilangan Bentuk Aljabar  

Pemfaktoran bilangan bentuk aljabar dimuat pada soal 10 dan 11. Soal 10 terdapat 19 

siswa menjawab salah serta 4 siswa menjawab benar. Sebesar 23% siswa mengalami miskonsepsi 

false positive dan 54% siswa mengalami miskonsepsi. Pada pertanyaan 10, jawaban siswa dipilih 

sebagai B, S, Y dan S, S, Y. Berdasarkan hasil tes subjek S2 dan S5 teridentifikasi miskonsepsi 

false positive. Miskonsepsi ini menunjukkan bahwa siswa menjawab salah dikarenakan 

pemahaman konsep yang rendah akibat metode mengajar yang digunakan sehingga siswa tidak 

tertarik menyebabkan terjadinya miskonsepsi oleh siswa.  

Pada soal 11 terdapat 18 siswa menjawab salah serta 5 siswa menjawab benar. 27% siswa 

teridentifikasi miskonsepsi false negative serta 27% dan 54% siswa teridentifikasi miskonsepsi 

ditunjukkan oleh jawaban siswa pada soal 11 yaitu S, B, Y dan S, S, Y. Berdasarkan pemahaman 

siswa yang mengalami miskonsepsi serta miskonsepsi false negative dari hasil tes dan 

wawancara subjek S3 dan  S6 menunjukkan bahwa siswa menjawab salah dikarenakan pra 

konsep yang dipahami siswa akibat kurangnya daya tangkap siswa itu sendiri dan materi bentuk 

aljabar yang diperoleh siswa hanya langsung soal tanpa dijelaskan terlebih dahulu materinya.  

Dengan demikian, ditemukannya miskonsepsi, miskonsepsi false positive, dan 

miskonsepsi false negative yang dialami oleh siswa, yaitu pemaparan materi yang kurang dan 

beberapa siswa tidak menyukai pelajaran matematika. 

5. Menyelesaikan Subtitusi Bilangan Bentuk Aljabar  

Subtitusi bentuk aljabar dimuat pada soal 12. Pada soal 12 terdapat 17 siswa menjawab 

salah serta 6 siswa menjawab benar. Sebesar 45% siswa mengalami miskonsepsi, hal ini terlihat 

jawaban siswa pada soal 12 yaitu S, S, Y. Berdasarkan hasil tes subjek S5 yang teridentifikasi 

miskonsepsi ini menunjukkan kesalahan siswa dalam mensubtitusikan nilai aljabar kedalam 

persamaan. 

Merujuk dari hasil three tier test yang dikerjakan, terlihat adanya miskonsepsi pada materi bentuk 

aljabar. Ternyata penyebab terjadinya miskonsepsi bukan hanya dari siswa saja, namun juga dapat 

berasal dari penjabaran guru, buku yang susah dipahami atau salah pengetikan, dan metode mengajar. 

Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada subjek yaitu siswa dan guru 

terindentifikasi menjadi penyebab utama akan terjadinya miskonsepsi  sehingga siswa  sendiri 

mengalami kurang dalam memahami konsep, kurangnya minat belajar siswa dalam materi bentuk 

aljabar, serta rasa tidak nyaman oleh siswa akibat sarana yang kurang memadai yaitu ruang kelas  

yang sempit dan kursi yang tidak layak pakai, prakonsep pra aljabar, jarangnya siswa untuk 

mengulangi kembali pembelajaran dari penjelasan dari guru dan  kurangnya motivasi siswa unutuk 

belajar sera kurangnya latihan dalam menyelesaikan soal bentuk aljabar.  

Kemudian dari guru, yaitu: metode mengajar yang tergolong metode ceramah yang mungkin 

sudah tidak relevan digunakan pada penggunaan kurikulum merdeka yang sudah diterapkan. Terlebih 
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jika pemaparan materi bentuk aljabar seharusnya guru mengimplementasikan metode mengajar yang 

menarik sehingga minat belajar siswa dapat meningkat, serta guru yang tidak memahami miskonsepsi 

tidak dapat menanggulangi miskonsepsi yang terjadi. Serta pendukung lainnya ialah buku mata 

pelajaran yang susah untuk dipahami akibatnya terjadi miskonsepsi pada siswa. Sehingga yang 

menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi adalah ketiga hal tersebut. 

 

PEMBAHASAN 

 

Penelitian dengan mengangkat permasalahan miskonsepsi sudah banyak dan sudah berjalan 

bahkan lebih dari 10 tahun yang lalu. Namun, dalam penelitian ini masih ditemukannya siswa yang 

mengalami miskonsepsi. Kedaan ini menjadi pengingat dan kajian terkait dengan miskonsepsi mesti 

terus dilakukan. Materi aljabar menjadi materi yang sering kali memunculkan miskonsepsi dalam diri 

siswa. Mengingat bahwa aljabar sering melekat pada materi matematika yang lainnya, dan konsep 

aljabar menjadi solusi dalam memecahkan masalah, maka pemahaman konsep terkait aljabar harus 

benar-benar diperhatikan (Sarlina, 2015).  

Fenomena miskonsepsi menjadi permasalahan yang sering kali sulit terdeteksi karena pada 

kasus-kasus tertentu, siswa yang mengalami miskonsepsi dapat menghasilkan jawaban akhir yang 

benar (Mulyatna, 2019; Mulyatna et al., 2020; Mulyatna & Kurniawan, 2019). Penekanan pengerjaan 

soal matematika dengan menyertakan langkah pengerjaan menjadi suatu keharusan. Karena melalui 

langkah pengerjaan, dapat menjadi indikasi awal untuk menemukan miskonsepsi dalam diri siswa. 

Diskusi guru dengan siswa sesekali juga penting untuk dilakukan. Karena, apa yang dituliskan oleh 

siswa dapat dipahami sebagai sesuai yang berbeda, atau sangat memungkinkan sebenarnya siswa 

tidak memahami apa yang telah ditulisnya. Hanya sekedar mengikuti template dari penyelesaian 

contoh soal sebelumnya. Hal ini bahkan masih terdeteksi sampai tingkat perguruan tinggi (Mulyatna 

& Kusumaningtyas, 2017).  

Temuan dalam penelitian ini menjadi penting sebagai pengingat dan memperkuat kajian 

penelitian selanjutnya terkait aspek penyebab munculnya miskonsepsi. Kurangnya minat dan 

motivasi belajar terlebih pada materi bentuk aljabar, secara tidak langsung bisa menjadi sebab siswa 

mengalami miskonsepsi. Kurang minat dan motivasi menyebabkan siswa tidak memiliki usaha yang 

makismal untuk mengembangkan konsep yang telah diterima. Kecenderungan ini menyebabkan 

siswa sebatas mengikuti langkah pengerjaan pada pembahasan soal sebelumnya, padahal konteks 

yang ditanyakan berbeda. Penyebab selanjutnya, rendahnya pengetahuan siswa dalam memahami 

konsep aljabar menjadi faktor utama penyebab terjadinya miskonsepsi. Hal ini dikarenakan siswa 

tidak mempelajari materi bentuk aljabar secara mendalam terlebih untuk mengulangi materi serta 

kurangnya latihan mengerjakan soal. Di sisi lain, guru mengimplementasikan metode ceramah 

sehingga siswa susah untuk memahami materi aljabar. 

 

SIMPULAN 

 

Miskonsepsi dalam penelitian ini dibedakan berdasarkan indikator miskonsepsi dalam 

menggunakan three tier test,  yaitu: miskonsepsi false positive, miskonsepsi false negative, dan 

miskonsepsi pada materi bentuk aljabar sebagai berikut: Miskonsepsi dalam menentukan unsur-unsur 

aljabar, salah satu siswa yang mengalami miskonsepsi false negative dan salah satu siswa yang 

mengalami miskonsepsi false positive, terlihat siswa tidak bisa membedakan koefisien variabel 𝑥 dan 

juga tidak mampu membedakan suku sejenis. Miskonsepsi dalam menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan pengurangan aljabar, salah satu siswa yang mengalami miskonsepsi di mana konsep 

yang dipahami oleh subjek berbeda dengan yang diterima oleh para ahli sehingga variabelnya tidak 

identik subjek melanjutkan operasi penjumlahan dan pengurangan aljabar. Miskonsepsi dalam 

menyelesaikan operasi perkalian dan pembagian aljabar, salah satu siswa yang mengalami 

miskonsepsi false positive dan salah satu siswa yang mengalami miskonsepsi, terlihat siswa kesulitan 
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dalam proses penyelesaian perkalian dan pembagian aljabar. Miskonsepsi dalam menyelesaikan 

pemfaktoran bilangan aljabar dan subtitusi bilangan aljabar, salah satu siswa yang mengalami 

miskonsepsi false positive, salah satu siswa yang mengalami miskonsepsi false negative dan salah 

satu siswa yang mengalami miskonsepsi terlihat siswa kurang memahami proses pemfaktoran aljabar 

akibatnya pemahaman konsep yang tidak sejalan dengan yang diterima para ahli. 
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